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ABSTRACT 
 

In January-February 2022, there was a surge in Covid-19 cases due to the omicron virus mutation. Consequently, 
the government advised conducting remote learning for all students using internet-connected devices. Changes in 
vision function during childhood occurred globally in 2050 children, with 10% of Indonesia's 66 million children 
experiencing visual impairments. Maintaining eye health in this age group is facilitated through school health 
units, and the results are reported to parents during each semester's report card distribution. This study aimed to 
measure the differences in family developmental tasks concerning childhood vision function. The research design 
employed was a cross-sectional study using descriptive analysis involving 111 respondents: parents and elementary 
school students selected through accidental sampling. Data collection took place in October 2022. The 
measurement tool, developed from Dunst (1984), assessed family developmental tasks, converted into the 
Brinkman index. Student vision was measured using a Snellen card, and the level of difference was assessed using 
the Kruskal-Wallis test. The Brinkman index results showed that 38.14% had good vision function, 45.35% 
were adequate, and 16.51% were poor. The hypothesis test yielded a p-value of 0.316 > 0.05, indicating no 
significant difference between family developmental tasks and childhood vision function. 
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ABSTRAK 
 
Pada bulan Januari-Februari 2022 terjadi lonjakan kasus Covid-19 akibat mutasi virus omicron, 
sehingga anjuran pemerintah untuk menyelenggarakan belajar dalam jaringan (daring) kepada 
seluruh siswa dengan menggunakan media gawai yang terhubung dengan internet. Perubahan 
fungsi penglihatan pada childhood terjadi secara global kepada sejumlah 2050 anak, di Indonesia 
sendiri sebanyak 10% dari 66 juta anak mengalami gangguan penglihatan. Pemeliharaan 
kesehatan mata pada usia ini dilaksanakan melalui unit kesehatan sekolah yang kemudian hasilnya 
dilaporkan kepada orang tua siswa ketika penerimaan rapor setiap semester. Penelitian ini 
bertujuan mengukur perbedaan tugas perkembangan keluarga terhadap fungsi penglihatan 
childhood. Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional dengan analisis deskriptif kepada 
111 responden orang tua dan siswa sekolah dasar dengan teknik sampling menggunakan accidental 
sampling.  Pengambilan data dilaksanakan pada Oktober 2022, alat ukur dikembangkan dari Dunst 
(1984) untuk mengukur tugas perkembangan keluarga yang dikonversi dengan indeks brinkman, 
penglihatan siswa diukur dengan snellen card, kemudian tingkat perbedaan diukur dengan Kruskal-
wallis test. Hasil indeks brinkman menunjukkan fungsi penglihatan anak baik 38.14%, cukup 
45.35%, dan buruk 16.51%. Hasil uji hipotesis menunjukan nilai p-value = 0.316>0.05 sehingga 
tidak terdapat perbedaan tugas perkembangan keluarga dengan fungsi penglihatan childhood. 
 

Kata kunci: Tugas perkembangan keluarga; fungsi penglihatan; childhood; Covid-19 
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PENDAHULUAN 
 
Di dunia terjadi epidemi  jenis virus omicron 

yang berdampak terhadap masalah kesehatan 

anak secara global karena sistem imunitas 

anak yang lebih rendah dari pada orang 

dewasa (Sherby et al., 2021). Perubahan 

genetika virus omicron mereplikasi secara 

cepat sehingga insiden morbiditas anak 

mengalami peningkatan (Panzeri et al., 2021). 

Secara global jumlah anak meninggal akibat 

covid-19 ±531 kejadian (Acharya et al., 

2021). Kejadian anak meninggal dengan 

diagnosa covid-19 jenis omicron tingkat 

nasional usia 0-2 tahun sejumlah 0,81%, usia 

3-6 tahun sejumlah 0,1%, usia 7-18 tahun 

sejumlah 10% (Kemenkes RI., 

2022).Himbauan badan kesehatan dunia 

(world health organization) untuk tetap 

menggunakan masker ketika berada di luar 

rumah, meningkatan kebersihan diri dan 

lingkungan dengan cuci tangan, vaksinasi 

(Chen et al., 2021). Kebijakan  nasional dari 

presiden Indonesia menerapkan pembatasan 

sosial berskala besar dan mikro dengan lebih 

baik berdiam diri di rumah. Kebijakan 

Kemdikbud No.15 tahun 2020 

menganjurkan sekolah dalam jaringan pada 

anak mulai jenjang pendidikan paud hingga 

perguruan tinggi (Sekertaris Jendral 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2020).  

 

Komputer dan gadget yang terhubung 

internet merupakan alat yang pakai seluruh 

lapisan masyarakat dalam mendukung 

kegiatan belajar jarak jauh dan penyelesaian 

tugas setaip hari (Harefa & Sihombing, 

2022). Hal tersebut berdampak baik antara 

lain sebagai sarana pendukung kegiatan 

belajar mengajar, meningkatkan keterampilan 

mata dan tangan secara cepat dalam 

kordinasi sedangkan dampak buruk yaitu 

antisosial menjadi pribadi introvet, mata 

berair dan lelah (Maggio et al., 2021). 

Kejadian penurunan fungsi penglihatan 

childhood secara global sejumlah 2050 anak 

sedangkan tingkat nasional sejumlah 10% 

dari 66 juta (Latif et al., 2019).  

 

Pemantauan kesehatan mata  siswa melalui 

unit kesehatan sekolah dan tim satgas gugus 

covid-19 di setiap unit sekolah merupakan 

upaya screening fungsi kesehatan mata 

(Zaabaar et al., 2021). Pemantauan kesehatan 

anak secara berkala merupakan tugas 

keluarga agar mengetahui kondisi anak 

(Nataraj et al., 2017). Angka 

kejadiangangguan tajam penglihatan pada 

anak 20 anak dari 100 responden 

dikarenakan posisi ketika menggunakan 

gadget, lama menggunakan lebih dari 3 jam, 

pencahayaan (ERA & WIDODO, 2023). 

Salah satu jenis tugas keluarga sebagai faktor 

penentu kesehatan anak yakni fungsi 

penglihatan anak di covid-19 belum terdapat 

riset. Tujuan penelitian mengidentifikasi 

perbedaan karakteristik tugas perkembangan 

keluarga terhadap fungsi kesehatan mata 

childhood. 



 
 

532 
Care: Jurnal Ilmiah Ilmu Kesehatan Vol 11, No 3, Tahun 2023, hal 530-539 

 

 
 
 
 
 
 

 

METODE PENELITIAN 

Riset ini dilakukan secara cross sectional 

sejumlah 111 orang tua (ayah atau ibu) dan 

siswa kelas 2-6 SDN Jatimulyo 02 Malang 

dengan teknik accidental sampling di bulan 

Oktober 2022, pengambilan sampel 

dilakukan berdasarkan kriteria inklusi yaitu 

orang tua siswa (ibu atau ayah), bersedia 

menjadi respoden. Orang tua wali diminta 

kesediaan sebagai subjek penelitian dan 

menjawab kuesioner tugas keluarga melalui 

google form, fungsi penglihatan siswa diukur 

menggunakan snellen card. Instrumen 

penelitian dikembangkan dari Dunst 1984 the 

family support scale guna mengetahui tugas 

perkembangan keluarga, kemudian dianalisa 

dengan uji kruskal-wallis. Penelitian telah 

dinyatakan laik etik pada 039/EC/KEP-

FST/2022.  

 

HASIL 

Tabel 1.Karakteristik responden

Karakteristik orang tua 

 

Kategori 

 

Frekwensi (f) Prosentase (%) 

Umur Dewasa awal (26-35 tahun) 79 71.2 

Dewasa akhir (36-45 tahun) 32 28.8 

Tingkat pendidikan Sarjana  42 37.8 

Diploma 55 49.6 

SMA 14 12.6 

Pekerjaan Ibu rumah tangga (IRT) 39 35.1 

Swasta 20 18 

Pegawai negeri sipil 5 4.6 

Wiraswasta 47 42.3 

Jenis kelamin Perempuan 49 44.2 

Laki-laki 62 55.8 

Karakteristik anak Kategori Frekwensi (f) Prosentase (%) 

Jenis kelamin Perempuan 56 50.5 

 Laki-laki 55 49.5 

Kelas  Dua  28 25.2 

 Tiga  21 18.9 

 Empat  25 22.5 

 Lima  31 27.9 

 Enam  6 5.5 

Urutan anak dalam keluarga Satu  34 30.6 

Dua 39 35.2 

Tiga 38 34.2 
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Dari hasil Tabel 1 karakteristik orang tua 

didapatkan usia paling dominan dalam 

penelitian ini adalah dewasa awal yaitu usia 26-

35 tahun sebanyak 71,2%. Tingkat Pendidikan 

responden yang paling banyak adalah Diploma 

yaitu 49,6%, Pekerjaan paling banyak adalah 

wiraswasta 42,3 % dan jenis kelamin paling 

banyak adalah laki-laki 44,2%. Karakteristik 

anak untuk jenis kelamin yang paling dominan 

adalah anak perempuas 50.5% dan yang paling 

dominan adalah anak kelaslima 27,9% serta 

anak urutan ketiga dalam keluarga 34,2%. 

 

Tabel 2.Tugas keluarga  

 
Tugas keluarga  Mengenali 

masalah 

kesehatan 

Mengambil 

keputusan 

Merawat 

keluarga 

Modifikasi 

lingkungan 

Memanfaatkan 

yankes 

 f % f % f % f % f % 

Baik 45 40.6 39 35.1 33 29.7 46 41.5 46 41.5 

Cukup 49 44.1 52 46.9 52 46.8 51 45.9 49 44.1 

Buruk 26 23.5 20 18 17 15.3 14 12.6 16 14.4 

Total 111 100 111 100 111 100 111 100 111 100 

 

 

Dari Tabel 2 didapatkan yang paling 

dominan adalah tugas keluarga cukup 46,9% 

dan merawat keluarga46,8%. Dari table 3 

didapatkan fungsi penglihatan responden 

dalam kategoro baik 45,35%. 

 
Tabel 3.Fungsi penglihatan  
 

Kategori Index brinkman Frekwensi (f) Prosentase (%) 

Baik 6/6 (100%) 42 38.14 

Cukup 6/9 (90%) 50 45.35 

Buruk 6/15 (75%) 18 16.51 

Total  111 100 
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Tabel 4. Analisis Kruskal-wallis Karakteristik tugas keluarga  

Fungsi 

Penglihatan

  

Karakteristik tugas keluarga Fungsi penglihatan 

berdasarkan Indeks 

Brinkman 

Nilai sig 

Pvalue 

Mengenali 

masalah 

kesehatan 

Mengambil 

keputusan 

Merawa

t 

keluarga 

Modifikasi 

lingkungan 

Memanfaatka

n yankes 

Frekwensi (f) Prosentas

e (%) 

 

 n % n % n % n % n %    

Baik 45 40.6 39 35.1 33 29.

7 

46 41.5 46 41.5 42 38.14 0.316 

Cukup 49 44.1 52 46.9 52 46.

8 

51 45.9 49 44.1 50 45.35 0.412 

Buruk 26 23.5 20 18 17 15.

3 

14 12.6 16 14.4 18 16.51 0.604 

Total  111 100 111 100 11

1 

100 111 100 111 100 111 100  

 

 

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan bahwa 

fungsi penglihatan yang paling dominan 

adalah kategori cukup dengan karakteristik 

tugas keluarga 44,1%. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik responden orang tua tertera 

pada tabel 1 menggambarkan usia orang tua 

rentang 26-35 tahun paling banyak sejumlah 

71.2%. Usia orang tua terkategori dewasa 

awal mempunyai ciri kesibukan orang tua 

dalam bekerja, perubahan secara fisik, 

kognitif, psikososio dan emosinya sehingga 

terintegrasi menjadi pribadi yang bijaksana 

terhadap pola kehidupan (Jain & Nair, 2017). 

Orang tua hendaknya menyisakan 

kesempatan dengan anak dalam 

pendampingan belajar di kehidupan sehari-

hari sehingga orang tua mengetahui apabila 

terdapat masalah penurunan fungsi 

penglihatan (Herrera-Pastor et al., 2020). 

Pendidikan orang tua paling banyak  diploma 

sejumlah 49.6% orang dimana memiliki 

keahlian berupa keterampilan dan 

pengalaman lebih banyak dari pada jenjang 

sekolah menengah atas (Liu et al., 2019). 

Jenis pendidikan memicu dalam penerimaan 

pengetahuan dan kemampuannya (Zhong & 

Luo, 2020). Pekerjaan orang tua paling 

banyak sebagai ibu rumah tangga (IRT) 

sejumlah 35.1%, dimana waktu senggang 

lebih banyak dan dapat memantau tumbuh 

kembang dan fungsi kesehatan mata anak 

(Sanders et al., 2019).  

Data demografi anak tertera pada tabel 1 

menunjukkan jenis kelamin perempuan 



 
 
535 

Care: Jurnal Ilmiah Ilmu Kesehatan Vol 11, No 3, Tahun 2023, hal 530-539 

 

 
 
 
 
 
 

 

sebesar 50.5%, komposisi kelas paling 

banyak berada di kelas lima sebesar 27.9%, 

sesuai orang tua yang mengisi angket. Urutan 

lahirnya anak paling banyak pada urutan 

kedua sebesar 35.2%. Keluarga inti awal 

idealnya mempunyai dua anak agar mampu 

dengan optimal dalam memberikan 

dukungan kepada anggota keluarganya (Scott 

Crapo & Bradford, 2021). Tugas keluarga 

tertera pada tabel 2 mengambarkan tugas 

keluarga yang dilakukan orang tua kepada 

anak dengan kategori baik pada unsur 

memanfaatkan pelayanan kesehatan dan 

modifikasi lingkungan sebesar 41.5%, 

kategori cukup pada unsur mengambil 

keputusan dan merawat keluarga sebesar 

46.9%, kategori buruk pada unsur mengenali 

masalah kesehatan sebesar 23.5%. Orang tua 

sebagai keluarga ini bagi anaknya mempunyai 

peran penting dalam kebiasaan anak sehari-

hari yang berkaitan dengan kesehatan anak, 

salah satu budaya dan perkembangan 

teknologi dengan hadirnya gadget dan 

minimnya kontrol dari orang tua sehingga 

menjadi kebiasaan anak dalam menggunakan 

gawai tersebut yang berdampak pada fungsi 

penglihatan (Miyazaki, 2023). Alasan anak 

menggunakan gadget untuk bermain games, 

menonton youtube, media sosial, mencari 

informasi pengetahuan (Sumarni et al., 

2019). Fungsi penglihatan anak berdasarkan 

index brinkman pada tabel 3  menunjukkan 

sebagian besar mempunyai tajam penglihatan 

cukup sebesar 45.35%. Selama masa 

pandemi dengan adanya pemberlakuan 

pembelajaran secara daring maka salah satu 

media komunikasi dan belajar antara siswa 

dan guru menggunakan gadget dimana salah 

satu dampak yaitu pada fungsi penglihatan 

anak (Paramita et al., 2023). Fungsi 

penglihatan anak dapat dipengaruhi oleh 

faktor pencahayaan ketika membaca atau 

menggunakan gadget, jarak mata dengan 

gadget, lama menggunakan gadget (Zhou & 

Bai, 2023). 

 

Uji kruskal-wallis diperoleh nilai pvalue 

0.316>0.05 tidak terdapat perbedaan tugas 

keluarga dalam mengenali masalah 

kesehatan, memutuskan, merawat keluarga, 

modifikasi lingkungan, menggunakan 

layanan kesehatan. Peran orang tua pada 

anak dengan memberikan batasan waktu, 

mendampingi anak selama belajar daring, 

namun tidak semua orang tua melakukan 

pendampingan kepada anak dikarenakan bagi 

orang tua yang keduanya sibuk bekerja 

(Gandini et al., 2023). Sesuai keputusan 

menteri pendidikan tentang pembelajaran 

online, waktu anak di rumah lebih lama dari 

pada di luar rumah bahwa gaya hidup 

dipengaruhi oleh kebiasaan keluarga dan 

lingkungan tempat tinggal. Pengambilan 

keputusan keluarga dipengaruhi pendapat 

anggota keluarga, ketersediaan informasi 

tentang kesehatan mata. Peran orang tua 

sebagai keluarga inti bertugas penyampaian 

kebiasaan di keluarga, menumbuhkan 

kebiasaan dan tradisi yang baik, memberikan 
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dukungan kepada anak, modifikasi sekitar 

tempat tinggal, penggunaan layanan 

kesehatan terdekat (Kao et al., 2021).   

 

KESIMPULAN 

Tidak terdapat perbedaan tugas keluarga 

dengan fungsi penglihatan anak dalam 

bidang kesehatan. Pengambilan sampel 

secara random pada penelitian selanjutnya. 
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